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Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah model kooperatif tipe TGT (Team 
Games Tournament) melalui volley ball like games dapat meningkatkan keterampilan 
bermain mini voli. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas, dengan 
partisipan adalah siswa kelas VB SDN 178 Gegerkalong KPAD Kota Bandung, Yang 
berjumlah 30 siswa (16 laki-laki; 13 perempuan). Data penelitian diambil dengan 
menggunakan format penilaian Games Performance Assessment Instrument (GPAI). 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan, rata-rata nilai pada pre-test yang 
diperoleh siswa sebesar 69, dan pada siklus akhir rata-rata nilai siswa sebesar 78. 
Dengan begitu dari hasil dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe 
TGT melalui volley-like games dapat meningkatkan keterampilan bermain minivoli 
pada siswa kelas V SDN Gegerkalong KPAD Kota Bandung. 

 

 Abstract 

 This study aims to find out if the TGT (Team Games Tournament) cooperative model 
through volley ball like Games can improve your volleyball mini play skills. Research 
using class action research method, with participants is VB class student SDN 178 
Gegerkalong KPAD Bandung City, which amounted to 30 students (16 male; 13 fe-
male). The research Data is taken using the Games Performance Assessment Instru-
ment (GPAI) assessment format. The results showed an increase in the average pre-
test that the student received was 69, and on the average final cycle of the student's 
value of 78. Thus, the results can be concluded that the implementation of TGT type 
cooperative model through volley-like games can improve the playing skills of 
Minivolleyball in grade V students at SDN Gegerkalong KPAD in Bandung.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidi-

kan melalui aktivitas jasmani yang dijadiakan se-

bagai media untuk mencapai perkembangan dan 

pertumbuhan secara individu. Erliana, (2014). 

“Pendidikan jasmani merupakan salah satu alat pent-

ing untuk merangsang pertumbuhan dan perkem-

bangan tersebut, karena pendidikan jasmani sangat 

erat kaitannya dengan gerak manusia”. Dari pern-

yataan di atas, maka pendidikan jasmani di sekolah 

dasar sangat penting karena pada usia sekolah dasar 

perkembangan dan petumbuhan sangat di perlukan 

oleh siswa. Widiyanti (2013) “Usia sekolah dasar 

kurang lebih (7-13 tahun) merupakan masa pertum-

buhan yang cepat. Apalagi usia anak kelas 4 sampe 

6”. Proses pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar harus disusun dengan cermat dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak (sesuai 

dengan karakteristik siswa dan materi yang di ajar-

kan), karena jika proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan keasal-asalan (yang penting anak 

berkeringat) yang tadinya akan membantu anak un-

tuk bekembang dan tumbuh secara optimal menjadi 

menghabat siswa untuk tumbuh dan optimal. 

Permainan mini voli harus di ajarkan untuk 

anak sekolah dasar sebab dalam pembelajaran mini 

voli terdapat aspek kognitif, apektif, dan psikomotor. 

Murtiyono & Raharjo (2015). Dari penelitian terse-

but dapat disimpulkan bahwa “permainan mini voli 

terdapat tiga aspek penting kognitif, afektif dan 

psikomotor, dan permainan mini voli dapat mening-

katkan ketiga aspek hasil belajar”. Selain itu dalam 

permainan mini voli juga terdapat gerak dasar seper-

ti lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif, 

dengan begitu siswa akan mendapatkan pengalaman 

gerak yang banyak. Suherman A. (2009) 

“Pendidikan Jasmani merupakan bagian dari pro-

gram pendidikan secara umum yang terutama me-

lalui pengalaman-pengalaman gerkannya memberi 

sumbangan terhadap pertumbuhan dan perkem-

bangan anak secara menyeluruh” dengan begitu dari 

pemaaparan di atas dapat di simpulkan bahwa per-

mainan mini voli cocok diterapkan di sekolah dasar. 

Pembelajaran mini voli sudah banyak diterap-

kan menjadi materi pokok selain pembelaran futsal. 

Akan tetapi pembelajaran mini voli di sekolah dasar 

yang peneliti lihat pembelajarannya kurang menarik 

karena banyak siswa yang tidak berperan aktif dalam 

pembelajaran, dengan begitu pembelajaran hanya di 

ikuti oleh siswa yang sudah di katakana bisa saja. 

Hal itu disebabkan oleh penerapan model konvesial 

atau pembelajaran berpusat pada guru (Teacher-

Centered). Karim, dkk (2017) “Pembelajaran yang 

diberikan oleh guru dianggap kurang efektif, karena 

guru memegang penuh peranan pembelarajaran. 

Sehingga siswa hanya bisa mengikuti apa yang di 

perintah guru, akhirnya siswa kurang mendapatkan 

hasil yang optimal”. Pembelajaran yang seperti itu 

sering munculnya emosional siswa yaitu rasa bosan 

dan disertai dengan ketidakseriusan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga pem-

belajaran tidak berlangsung optimal. Selain itu yang 

peneliti lihat di lapangan penggunaan media pem-

belajaran yang kurang sesuai dengan usia siswa 

sekolah dasar, yang mengakibatkan banyak siswa 

yang kesulitan memainkan atau mempertahankan 

bola di udara dikarenakan media yang di gunakan 

dalam pembelajaran adalah media.  

Maka dari itu, peneliti akan memberikan mate-

ri ajar mengenai pembelajaran mini voli melalui 

pembelajaran volley ball like games. Bola voli baru 

layak diajarkan pada kepada anak usia 12/13 tahun. 

Hal ini di karenakan peralatan serta gerakannya 

cenderung akan destruktif dibandingkan konstruktif 

ketika di ajarkan pada siswa SD (Marwati, 2009). 

Untuk itu perlu adanya sebuah modifikasi sehingga 

permainan ini dapat tersampaikan di SD. 

Di sini peneliti memilih model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament). 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran, Ka-

rena dalam model pembelajaran kooperatif siswa 

tidak belajar dari guru saja akan tetapi siswa bisa 

belajar dari temannya dan siswa yang sudah bisa 

akan mengajarkan temanya jika ada temanya yang 

kesulitan tentang materi pembelajaran. Pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT lebih menekankan interaksi 

antar siswa. Dari sini siswa akan melakukan komu-

nikasi aktif dengan temannya. Dengan komunikasi 

tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi 

pelajaran dengan mudah karena siswa lebih mudah 

memahami penjelasan dari kawannya dibanding 

penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta 

pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan. 

(Hasanah & Rahman, 2017). 

Selain itu dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) 

dapat memotivasi siswa supaya dirinya bisa mela-

lukan keterampilan bermain yang ada dalam materi 

tersebut sebab dalam model ini pembelajaran akan di 

akhiri dengan adanya sebuah tournament dan 

pemenanngnya akan di berikan pengahrgaan. 

Nugroho, W. (2012) “Dengan menggunakan model 

ini, siswa dapat lebih aktif dengan saling membantu 

antar teman untuk memahami materi, saling mem-

beri motivasi atau dorongan dan evaluasi”. Dalam 

penelitian ini tidak hanya menggunakan model pem-

belajaran, akan tetapi modifikasi pembelajaran juga, 

karena dengan memodifikasi pembelajaran guru 

penjas akan memperhatikan kemampuan peserta 

didik dan proses pada pada saat pembelajaran. R. 

Pudjilah M. (2017) “Modifikasi sangat tepat dil-

akukan, karena selain variasi mengajarnya bayak, 

penyesuaian terhadap kemampuan anak sehinngga 

mereka tidaklah terlalu bosen mengikuti pembelaja-

ran, termotivasi dam bergairah untuk bergerak”. 

Penelitian ini memodifikasi permainan mini 

voli menjadi volley ball like games, sebab volley 

ball like games ini menggunakan media dan pera-

turan yang di sesuaikan dengan usia peserta didik. 

Bahagia & Mujianto (2017) “Volley ball like games 

adalah permainan yang menyerupai voli, sehingga 

dilakukan modifikasi diberbagai aktivitas atau alat 

serta lapangan dan aturan yang digunakan sehingga 

permainan ini dilakukan berbagai level keterampilan 

siswa”.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang mengacu pada 

model penelitian tindakan dari Kemmis & MC Tag-

gart (dalam Arikunto, 2013). Penelitian ini dil-

akukan dengan 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri 

dari 2 tindakan. Sehingga semuaya berjumlah 4 per-

temuan, satu tindakan merupakan satu pertemuan. 

Populasinya merupakan siswa kelas VB di sa-

lah satu sekolah dasar di Kota Bandung, yang terdri 

dari 30 siswa, 13 siswa laki-laki dan 16 siswa per-

empuan. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, 

dan rekaman foto. Lembar observasi menggunakan 

format GPAI (Games Performance Assesment In-

strument) Oslin, dkk (1998; Memmert,  D, & Har-

vey, S. (2008).  Data disajikan dalam bentuk persen-

tase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana hasil dari setiap tindakan yang dilakukan 

apakah keterampilan bermain mini voli meningkat 

atau tidak. Dari hasil  observasi awal yang telah 

diteliti oleh peneliti tersaji di dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1.  

Hasil Observasi Awal Keterampilan Bermain  

 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Gambar 

1, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa mengenai 

keterampilan bermain mini voli dalam volley ball 

like games masih sangat rendah, siswa yang 

mendapatkan nilai A=0 (0%), B=8 (26,67%), C=15 

(50,00%), D=6 (20,00%), dan E=1 (3,33%). Nilai 

rata-rata yang didapatkan adalah 68,88%. 
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Gambar 2 

Hasil Siklus 1 Tindakan 1 Keterampilan Bermain 

 

Berdasarkan hasil siklus 1 tindakan 1 pada dia-

gram 2, peneliti menemukan bahwa kemampuan 

siswa mengenai keterampilan bermain mini voli  

dalam volley ball like games masih rendah, siswa 

yang mendapatkan nilai A=0 (0%), B=12 (40,00%), 

C=14 (47,00%), D=4 (13,00%), dan E=0 (0%). Nilai 

rata-rata yang didapatkan adalah 70,78%. 

 
Gambar 3 

Hasil Siklus 1 Tindakan 2 Keterampilan Bermain 

Mini voli 

 

Hasil siklus 1 tindakan 2 pada Gambar 3, 

peneliti menemukan bahwa kemampuan siswa 

mengenai keterampilan bermain dalam volley ball 

like games masih rendah, tetapi banyak siswa yang 

belum meningkat, siswa yang mendapatkan nilai A 

= 5 (16,67%), B = 17 (56,67%), C =7 (23,33%), 

D=1 (3,33%), dan E= 0 (0%). 

 
Gambar 4 

 Hasil Siklus 2 Tindakan 1 Keterampilan Bermain  

 

Berdasarkan hasil siklus 2 tindakan 1 pada 

Gambar 3, peneliti menemukan bahwa kemampuan 

siswa mengenai keterampilan bermain dalam volley 

ball like games sudah mulai ada peningkatan, siswa 

yang mendapatkan nilai A=10 (33,33%), B=16 

(53,33%), C=4 (13,33%), D= (0%), dan E=0 (0%). 

Nilai rata-rata yang didapatkan adalah 75,98%. 

 

 
Gambar 4 

Hasil Siklus 2 Tindakan 2 Keteampilan Bermain  

 

Berdasarkan hasil siklus 2 tindakan 2 pada 

Gambar 4, peneliti menemukan bahwa kemampuan 

siswa mengenai keterampilan bermain mini voli 

dalam volley ball like games meningkat, siswa yang 

mendapatkan nilai A=21 (70,00%), B=6 (20,00%), 

C=3 (10,00%), D=0 (0%), dan E=0 (0%). Nilai rata-

rata yang didapatkan adalah 83,33%. Hasil kese-

luruhan keterampilan bermainn terdapat pada gam-

bar 5. 

 

 
Gambar 5 

Hasil Akhir Keterampilan Bermain 

 

Berdasarkan hasil akhir penelitian pada Gam-

bar 5, peneliti menemukan bahwa kemampuan siswa 

dalam melaksanakan atau menguasai keterampilan 

bermain mengalami peningkatan presentase setiap 
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siklus dan tindakannya, pada pre-test presentase 

keseluruhan siswa sebesar (16,67%), pada siklus 1 

tindakan 1 presentase keseluruhan siswa (20,00%), 

lalu pada siklus 1 tindakan 2 presentase keseluruhan 

siswa (43,33%), kemudian siklus 2 tindakan 1 

presentase keseluruhan siswa (76,67%), pada akhir 

siklus 2 tindakan 2 presentase keseluruhan siswa 

(83,33%). Dengan demikian proses pembelajaran 

volley ball like games menggunakan model 

kooperatif yang diberikan dapat tercapai sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan atau 

sesuai nilai ketuntatas. 

Pada pemaparan pembahasan hasil penelitian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 

model Kooperatif tipe TGT (Team Games Tournam-

net) dapat meningkatkan keterampilan bermain mini 

voli. Karena dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif membuat siswa lebih berperan aktif da-

lam mengikuti pembeljaran dan motivasi siswa un-

tuk mengikuti pembelajaran lebih baik, dengan be-

gitu pembelajaran tidak hanya di ikuti oleh siswa 

yang sudah bisa saja tetapi semua siswa berperan 

dalam pembelajaran. Sesuai dengan penelitian ter-

lebih dahulu oleh Nugroho & T. Abdul (2013) bah-

wa “model pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Team Games Tournament) mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan siswa”. 

Sementara itu, modifikasi pembelajaran juga 

berperan penting pada proses pembelajaran pendidi-

kan jasmani ini. Karena dengan dimodifikasinya 

pembelajaran akan memudahkan siswa terhadap 

keterampilan bermain mini voli, dengan begitu tidak 

ada lagi siswa yang merasa kesakitan dan kesusahan 

dalam mempertahankan bola di udara. Dari 

penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Aulia. 

(2015) menyimpulkan bahwa “Pembelajaran mini 

voli yang di modifikasi dengan media bola karet 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pen-

ingkatan hasil belajar mini voli” 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-

akukan oleh peneliti, mulai dari observasi awal sam-

pai dengan siklus 2 tindakan 2, peneliti menyimpul-

kan bahwa penerapan model pembelajaran kooperat-

if tipe TGT (Team Games Tournamnt) melalui vol-

ley ball like games dapat meningkatkan keterampi-

lan bermain mini voli siswa. Sehingga dengan 

meningkatnya keterampilan bermain mini voli siswa 

akan berakibat kepada hasil belajar siswa pada ak-

tivitas mini voli juga meningkat, dengan begitu pem-

belajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tour-

nament) dalam volley ball like games bisa untuk 

diterapkan pada materi pembelajaran mini voli di 

sekolah dasar. 
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